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ABSTRAK 
Pemberian ASI eksklusif memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan, pertumbuhan, dan 

perkembangan bayi, di mana keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh Breastfeeding Self-Efficacy 

(BSE), yaitu keyakinan ibu terhadap kemampuannya dalam menyusui. Pada ibu hamil primigravida, 

BSE bersifat prediktif karena belum didasarkan pada pengalaman menyusui secara langsung sehingga 

lebih dipengaruhi oleh kesiapan psikologis, persepsi diri, serta informasi yang diperoleh selama masa 

kehamilan. Dukungan keluarga diperkirakan memiliki peran penting dalam meningkatkan keyakinan 

tersebut melalui pemberian dukungan emosional, informasional, dan instrumental kepada ibu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan Breastfeeding 

Self-Efficacy pada ibu hamil primigravida di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian berjumlah 80 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling 

pada periode September 2025 hingga Februari 2026. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner dukungan keluarga dan kuesioner BSE, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berada pada rentang usia 20–35 

tahun (96,3%), sebagian besar berpendidikan SMA (61,3%), dan mayoritas bekerja sebagai ibu rumah 

tangga (77,5%). Selain itu, hampir separuh responden (42,5%) memiliki dukungan keluarga yang 

rendah dan sebagian besar responden memiliki tingkat BSE sedang (78,8%). Hasil analisis bivariat 

menunjukkan nilai p value sebesar 0,057 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan Breastfeeding Self-Efficacy pada ibu hamil primigravida. 

Temuan ini menunjukkan bahwa BSE prenatal pada ibu yang belum memiliki pengalaman menyusui 

lebih dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kepercayaan diri, kesiapan psikologis, serta kualitas 

edukasi antenatal yang diterima selama kehamilan.  

 

Kata kunci : breastfeeding self-efficacy, dukungan keluarga, ibu primigravida 

 

ABSTRACT 
Exclusive breastfeeding plays a crucial role in supporting infant health, growth, and development. Its 

success is strongly influenced by Breastfeeding Self-Efficacy (BSE), the mother's belief in her ability to 

breastfeed. This study aims to determine the relationship between family support and Breastfeeding 

Self-Efficacy in primigravida pregnant women in the Payung Sekaki Community Health Center 

(Puskesmas) working area in Pekanbaru. This study used a quantitative descriptive correlational 

design with a cross-sectional approach. The study sample consisted of 80 respondents selected using 

total sampling techniques from September 2025 to February 2026. Data were collected using a family 

support questionnaire and a BSE questionnaire, then analyzed using the Chi-Square test. The results of 

the univariate analysis showed that almost all respondents were in the age range of 20–35 years 

(96.3%), most had a high school education (61.3%), and the majority worked as housewives (77.5%). 

In addition, almost half of the respondents (42.5%) had low family support and most respondents had 

a moderate level of BSE (78.8%). The results of the bivariate analysis showed a p-value of 0.057 

(p>0.05), which means there is no significant relationship between family support and Breastfeeding 

Self-Efficacy in primigravida pregnant women. This finding indicates that prenatal BSE in mothers who 

have not had breastfeeding experience is more influenced by internal factors, such as self-confidence, 

psychological readiness, and the quality of antenatal education received during pregnancy. 

 

Keywords :  breastfeeding self-efficacy; family support; primigravida 
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PENDAHULUAN 

 

Menyusui ialah proses alamiah dengan memberi asupan berupa air susu ibu (ASI) sejak 

bayi sampai usia 2 tahun. Bayi perlu diberi ASI secara ekslusif dimana bayi hanya diberi ASI 

sejak usia 6 bulan tanpa makanan dan minuman tambahan lainnya. ASI merupakan makanan 

pertama bagi bayi lahir. ASI yaitu cairan nutrisi yang dibuat kelenjar payudara ibu dan meliputi 

emulasi lemak, protein, laktosa (gula), beserta berbagai garam organik dan anorganik (Annisa 

et al., 2022). Pemberian ASI ekslusif dapat bermanfaat bagi ibu dan bayi yaitu bisa dapat 

mencegah bayi terhindar dari penyakit (alergi, obesitas, diabetes tipe 2, dan hipertensi), 

memberikan kebutuhan nutrisi pada bayi secara optimal, dan meningkatkan kekebalan tubuh 

bayi (Taqim, 2025). ASI berfungsi pula untuk menghindari pendarahan setelah melahirkan bagi 

ibu, mempercepat proses penyusutan rahim, menurunkan anemia pada ibu, mengurangi 

kemungkinan kanker ovarium serta payudara, mempererat hubungan emosional ibu dengan 

bayinya, juga membantu ibu kembali kepada berat badan awalnya sebagai satu cara kontrasepsi 

sementara (Zubaida et al., 2024). 

Berdasarkan data World Health Organization WHO 2023 cakupan asi secara nasional 

mencapai 80%, Persentase cakupan asi di Indonesia sebesar 55,5% (Kementerian Kesehatan 

RI, 2023). Proporsi bayi yang menerima ASI Eksklusif di Riau ialah 46,6%. Berdasarkan Profil 

Kesehatan Pekanbaru, di Pekanbaru tingkat pemberian ASI Eksklusif pada bayi yang berusia 

< 6 bulan sekitar 45,1%. Data Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru (2023) menunjukkan angka 

persentase Cakupan ASI Eksklusif tertinggi berada di Puskesmas Payung Sekaki yaitu, sebesar 

58,9% pada tahun 2023. Namun angaka ini masih kurang dari target cakupan ASI eksklusif 

nasional yakni 80% (Kursani et al., 2025).  

Rendahnya cakupan ASI Eksusif merupakan gambaran dari kegagalan pemberian ASI. 

Keberhasilan pemberian ASI ekslusif berkaitan dengan tindakan menyusui yang dilakukan 

dengan baik. Faktor yang memengaruhi efektivitas menyusui salah satunya ialah kepercayaan 

diri ibu mengenai kemampuannya menyusui, yakni Breastfeeding Self-Efficacy (BSE). Hal ini 

harus diperhatikan, terutama bagi ibu yang baru pertama kali menyusui, termasuk ibu 

primigravida. Ibu primigravida merujuk pada keadaan seorang wanita mengalami kehamilan 

kali pertama. Kehamilan yang pertama ialah pengalaman baru seorang ibu, sehingga memicu 

berbagai perubahan psikologis, seperti khawatir, kurang pengetahuan, pengalaman menyusui 

minim, ketidakpastian kemampuan diri dalam menyusui, serta ketakutan yang memengaruhi 

keberhasilan memberi ASI eksklusif. Sebab itu, penting bagi ibu primigravida menyiapkan diri 

sebelum memberi ASI eksklusif. (Hutabarat et al., 2025). Dalam situasi ini, ibu primigravida 

yang belum berpengalaman dalam menyusui tentunya memerlukan dukungan orang terdekat, 

di mana salah satu faktor pendukung utama yang berperan meningkatkan Breastfeeding Self-

Efficacy yakni dukungan keluarga. Pada ibu hamil primigravida, konsep Breastfeeding Self-

Efficacy (BSE) menjadi sangat penting sebagai persiapan mental dan emosional dalam 

memberikan ASI eksklusif ketika bayinya lahir nanti. BSE mengacu pada keyakinan dan rasa 

percaya diri ibu terhadap kemampuannya menyusui bayi secara efektif (Yuliani et al., 2025). 

Faktor dukungan keluarga sangat berperan dalam meningkatkan BSE ibu hamil. 

Dukungan ini berbentuk dukungan emosional misalnya memberi semangat, meyakinkan ibu 

bahwa ia mampu menyusui, dukungan informasional memberi informasi mengenai manfaat 

ASI, teknik juga posisi menyusui yang baik, serta dukungan instrumental membantu kebutuhan 

ibu dan persiapan menjelang kelahiran. Penelitian (Astuti & Sustiwi, 2022) menunjukkan 

dukungan keluarga berkaitan signifikan dengan peningkatan BSE pada ibu hamil. Hasil 

penelitian ini juga menjelaskan semakin baik dukungan keluarga, maka semakin tinggi pula 

keyakinan ibu untuk menyusui (Astuti & Sustiwi, 2022). Dukungan dari keluarga juga akan 

membuat ibu merasa bahagia. Rasa bahagia inilah yang akan mendukung produksi oksitosisn 

dan prolaktin sehingga proses produksi ASI juga akan melimpah. Dengan produksi ASI yang 
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melimpah, ibu merasa lebih percaya diri mempertahankan memberi ASI eksklusif (Timiyatun 

& Oktavianto 2021). 

Saat kehamilan, persiapan menyusui sangat penting guna mendukung keberhasilan ASI 

eksklusif jika persiapannya lebih baik. Keyakinan diri seorang ibu mampu menyusui dengan 

baik ialah faktor yang mendukung proses menyusui. Sejauh mana persepsi seseorang terhadap 

kemampuannya menjalankan tugas ataupun mencapai hasil sangat penting. Keyakinan ini 

mencakup rasa percaya diri, kemampuan beradaptasi, kapasitas kognitif, kecerdasan, beserta 

kemampuan bertindak di bawah tekanan. Ibu yang hamil pertama kali umumnya tingkat 

kepercayaan dirinya menyusui lebih rendah dibanding ibu yang sudah pernah melahirkan. 

Rendahnya kepercayaan diri menyusui pada ibu hamil pertama kali mungkin dikarenakan 

kurangnya pengalaman menyusui, walaupun proses menyusui ialah sesuatu yang alami, tetapi 

tetap memerlukan keterampilan (Aulia et al., 2021). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Payung sekali Pekanbaru dengan 

melakukan wawancara dengan 4 orang ibu hamil primigravid, didapat kan 75% ibu hamil 

primigravida mengaku merasa belum yakin akan kemampuan mereka dalam menyusui saat 

bayinya lahir nanti, serta belum memahami posisi, pengetahuan menyusui, pengelaman 

menyusui dan perlekatan bayi yang benar saat memberikan ASI. Ibu juga mengaku takut jika 

pada saat menyusui terjadi nyeri pada payudara, bayi sulit menyusu, serta cemas terhadap 

jumlah ASI yang keluar sedikit. Kurangnya pemberian informasi, pengetahuan menyusui dari 

dukungan keluarga dan pendampingan secara langsung menyebabkan ibu primigravida tidak 

mendapatkan infromasi tentang menyusui yang memadai sebelum melahirkan. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE) pada ibu primigravida. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain dekriptif korelasi 

menggunakan pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian ini di Puskesmas Payung Sekaki 

Pekanbaru. Alasan penulis mengambil penelitian di Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru 

karena berdasarkan dari Dinas kesehatan Kota Pekanbaru, Puskesmas Payung Sekaki memiliki 

ibu hamil terbanyak nomor 1 di Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini pada September 2025 

sampai Januari 2026. Populasi di penelitian ini yakni ibu Hamil Primigravida yang melakukan 

pemeriksaan kehamilan berjumlah dengan jumlah 80 responden yang diambil dengan total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner BSE (20 pernyataan) dan dukungan 

keluarga (19 pertanyaan) yang sudah teruji validitas dan reabilitasnya. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat yaitu uji chi square. Penelitian ini sudah 

di uji etik di Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru dengan nomor etik No.286/IKS 

PN/KEPK/II/2026. 

 

HASIL 

 

Analisa Univariat 

Analisis univariat merupakan analisis yang mendeskripsikan karakteristik dari responden 

yakni usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dukungan keluarga beserta Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE) dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

Data Umum 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui hampir seluruhnya responden berusia 20 - 35 Tahun 

sebanyak 77 orang (96,3%), lebih dari separuh responden berpendidikan SMA sebanyak 49 
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orang (61,3%), lebih dari separuh responden bekerja sebagai IRT yaitu sebanyak 62 orang 

(77,5%). 
 

Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki 

Pekanbaru 
Karakteristik Responden Frekuensi (F) Persentase (%) 

Usia 

< 20 Tahun 

20 – 35 Tahun 

3 

77 

3,8% 

96,3% 

Pendidikan 

SMP  

SMA 

D3  

S1 

11 

49 

7 

13 

13,8% 

61,3% 

8,8% 

16,3% 

Pekerjaan 

IRT 

Wiraswasta  

PNS 

Lainnya 

62 

16 

1 

1 

77,5% 

20,0% 

1,3% 

1,3% 

Total 80 100% 

 

Data Khusus 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan dengan Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja 

Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru 
Dukungan Keluarga Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tinggi  

Sedang  

Rendah 

14 

32 

34 

17,5% 

14,0% 

42,5% 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui hampir separuhnya responden memiliki dukungan 

keluarga yang rendah, yaitu sebanyak 34 orang (42,5%). 

 
Tabel 3.  Distribusi Responden dengan Breastfeeding Self Efficacy (BSE) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru 
Breastfeeding Self Efficacy (BSE) Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tinggi  

Sedang  

Rendah 

15 

63 

2 

18,8% 

78,8% 

2,5% 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui hampir seluruhnya responden memiliki Breastfeeding 

Self Efficacy (BSE) yang sedang yakni 63 orang (78,8%). 

 

Analisa Bivariat 

Analisis Bivariat di penelitian ini tujuannya menganalisis Hubungan Dukungan Keluarga 

Dengan Breastfeeding Self Efficacy Pada Ibu Primigravida. Uji statistik yang dimanfaatkan 

ialah uji Chi-Square. Berdasarkan tabel 4, diketahui dari 14 orang dengan dukungan keluarga 

tinggi didapatkan Breastfeeding Self Efficacy tinggi 6 orang, sedang 8 orang, rendah 0. Dari 32 

orang dengan dukungan keluarga sedang didapatkan Breastfeeding Self Efficacy tinggi 4 orang, 

sedang 28 orang, rendah 0. Dari 34 orang dengan dukungan keluarga rendah didapatkan 

Breastfeeding Self Efficacy tinggi 5 orang, sedang 27 orang, dan rendah 2 orang. Dari hasil uji 

chi- square diperoleh p value 0.057<0.05, maka H0 gagal ditolak sehingga disimpulkan tidak 
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terdapat hubungan yang signifikan antara Dukungan Keluarga dengan Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE) pada ibu hamil Primigravida di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki 

Pekanbaru. 

 
Tabel 4.  Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan Breastfeeding Self Efficacy pada 

Ibu Primigravida di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru 
Breastfeeding Self Efficacy (BSE) 

Dukungan Keluarga Tinggi Sedang Rendah Total P Value 

 N % N % N % N %  

Tinggi 6 7,5% 8 10,0% 0 0,0% 14 17,5%  

Sedang 4 5,0% 28 35,0% 0 0,0% 32 40,0%      0,057 

Rendah 5 6,3% 27 33,8% 2 2,5% 34 42,5%  

Total 15 18,8% 63 78,8% 2 2,5% 80 100%  

 

PEMBAHASAN 

  

Analisa Univariat 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan responden ibu hamil primigravida berada di kelompok usia 

produktif. Sebagian kecil responden usianya kurang dari 20 tahun, yakni 3 orang (3,8%), 

sedangkan hampir seluruh responden berada di kelompok usia 20–35 tahun, yaitu 77 orang 

(96,3%). Usia ibu ialah faktor yang memengaruhi kesiapan fisik serta psikologis dalam 

menghadapi kehamilan serta peran menyusui. Pada ibu primigravida, usia yang lebih muda 

sering dikaitkan dengan keterbatasan pengalaman, tingkat kecemasan yang lebih tinggi, serta 

keraguan terhadap kemampuan diri, yang berpotensi memengaruhi Breastfeeding Self-Efficacy 

(BSE). Agrina et al. (2021) di penelitiannya menyatakan bahwa usia ibu berhubungan dengan 

tingkat Breastfeeding Self-Efficacy, di mana ibu dengan usia yang lebih matang cenderung 

memiliki efikasi diri menyusui yang lebih baik dibanding ibu dengan usia lebih muda.  

Penelitian lain di Indonesia oleh Diah et al., (2022) menunjukkan bahwa meskipun usia 

ibu berperan dalam kesiapan psikologis, usia tidak selalu menunjukkan hubungan yang 

signifikan secara statistik dengan Breastfeeding Self-Efficacy. Namun, penelitian tersebut juga 

menemukan bahwa sebagian besar ibu dengan usia lebih muda berada pada kategori BSE 

sedang, yang menunjukkan adanya keyakinan diri, tetapi belum optimal. Sejalan dengan hal 

tersebut, Yuliani, Amalia, dan Hapasri (2023) menjelaskan Breastfeeding Self-Efficacy pada 

ibu hamil terpengaruh faktor psikologis dan kognitif, di mana ibu pada usia lebih muda 

cenderung masih membutuhkan penguatan informasi dan dukungan untuk membangun 

kepercayaan diri dalam menyusui. Kondisi ini menyebabkan banyak ibu primigravida berada 

pada tingkat BSE sedang selama masa kehamilan. 

Hasil penelitian memperlihatkan lebih dari separuh responden tingkat pendidikannya 

SMA, yakni 49 orang dari 80 responden (61,3%). Tingkat pendidikan menggambarkan 

kemampuan individu menerima serta memahami informasi kesehatan, termasuk informasi 

mengenai kehamilan dan menyusui. Secara teori, tingkat pendidikan berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan serta pemahaman individu terhadap perilaku kesehatan. Ibu yang 

tingkat pendidikannya lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam 

mengakses informasi kesehatan, memahami manfaat menyusui, serta mempertimbangkan 

keputusan yang tepat terkait kesehatan dirinya dan bayinya (Susiloretni et al., 2021). Penelitian 

sebelumnya juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan peningkatan 

Breastfeeding Self-Efficacy,karena pengetahuan yang memadai dapat meningkatkan keyakinan 

ibu terhadap kemampuannya dalam menyusui (Khresheh et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian, hampir seluruhnya responden berstatus sebagai ibu rumah 

tangga (IRT), yakni 62 orang dari 80 responden (77,5%). Keadaan ini memperlihatkan 
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sebagian besar responden tidak mempunyai tuntutan pekerjaan di luar rumah. Secara teori, 

status pekerjaan berkaitan dengan peran dan aktivitas sehari-hari ibu hamil yang dapat 

memengaruhi ketersediaan waktu, tingkat kelelahan, serta kesiapan ibu dalam mempersiapkan 

proses menyusui. Ibu yang bekerja di luar rumah kerap kali menghadapi tuntutan peran ganda 

yang dapat memengaruhi kesiapan fisik dan psikologis dalam menyusui, sedangkan ibu yang 

tidak bekerja cenderung memiliki waktu yang lebih banyak untuk mempersiapkan diri (Olang 

et al., 2020).  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat perbedaan kesiapan menyusui ibu 

yang bekerja dengan yang tidak bekerja. Susiloretni et al., (2021) menjelaskan ibu yang tidak 

bekerja berpeluang lebih besar mempersiapkan proses menyusui dengan optimal sebab 

mempunyai waktu yang lebih fleksibel dalam mengakses informasi dan mengikuti edukasi 

kesehatan. Namun, hasil penelitian ini memperlihatkan status pekerjaan tidak berkaitan dengan 

Breastfeeding Self-Efficacy pada ibu hamil primigravida. Ini menunjukkan keberadaan atau 

ketiadaan pekerjaan di luar rumah belum tentu secara langsung memengaruhi tingkat 

keyakinan ibu pada kemampuannya menyusui. Menurut asumsi peneliti, Breastfeeding Self-

Efficacy pada ibu hamil primigravida tidak saja dipengaruhi status pekerjaan, namun oleh 

faktor lainnya misal kesiapan psikologis individu, kualitas informasi yang diperoleh selama 

kehamilan, serta dukungan dari lingkungan sekitar, baik keluarga maupun tenaga kesehatan, 

yang berperan dalam membentuk keyakinan diri ibu dalam mempersiapkan proses menyusui. 

 

Dukungan Keluarga 

Hasil penelitian menunjukkan hampir separuhnya responden memiliki tingkat dukungan 

keluarga rendah, yakni 34 orang (42,5%). Dukungan keluarga merupakan faktor penting dalam 

membentuk kesiapan psikologis ibu hamil primigravida. Secara teoritis, dukungan keluarga 

ialah bagian dari dukungan sosial mencakup dukungan emosional, informasional, instrumental, 

dan penghargaan. Dukungan emosional berupa perhatian, empati, dan rasa aman; dukungan 

informasional berupa pemberian informasi dan saran terkait kehamilan dan menyusui; 

dukungan instrumental berupa bantuan nyata dalam aktivitas sehari-hari; serta dukungan 

penghargaan berupa penguatan dan kepercayaan terhadap kemampuan ibu. Dukungan-

dukungan tersebut berperan penting dalam meningkatkan motivasi, rasa aman, serta keyakinan 

diri individu dalam menghadapi peran baru sebagai ibu (Emmanuel et al., 2021). 

Penelitian terdahulu memperlihatkan dukungan keluarga, khususnya dukungan suami, 

memiliki peran penting guna meningkatkan kesiapan serta kepercayaan diri ibu dalam 

menyusui. Sharma dan Byrne (2021) menyatakan bahwa dukungan emosional dan 

informasional dari pasangan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan Breastfeeding Self- 

Efficacy, terutama pada masa antenatal dan awal postpartum. Penelitian lain oleh Yuliani, 

Amalia, dan Hapasri (2023) juga menemukan bahwa dukungan keluarga membantu ibu 

membangun kesiapan psikologis dan keyakinan diri dalam menyusui melalui penguatan aspek 

kognitif dan emosional. Namun demikian, tidak semua penelitian menemukan kaitan antara 

dukungan keluarga dengan Breastfeeding Self-Efficacy. Penelitian di Indonesia oleh Diah et 

al., (2022) menunjukkan dukungan keluarga tidak berkaitan dengan BSE pada ibu 

primigravida. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa meskipun dukungan keluarga tersedia, 

keyakinan diri ibu lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti kesiapan psikologis, 

persepsi diri, dan pemahaman personal terhadap proses menyusui. Hasil penelitian ini 

berbanding lurus dengan temuan tersebut, di mana dukungan keluarga tidak berkaitan dengan 

Breastfeeding Self-Efficacy pada ibu hamil primigravida. 

Menurut asumsi peneliti, kondisi ini dapat terjadi sebab dukungan keluarga yang diberikan 

belum tentu bersifat spesifik dan berfokus langsung pada persiapan menyusui. Selain itu, 

Breastfeeding Self-Efficacy pada ibu hamil primigravida kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti kesiapan psikologis individu, tingkat 
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pengetahuan ibu, pengalaman selama kehamilan, serta kualitas informasi dan edukasi yang 

diperoleh dari tenaga kesehatan. 

 

Breastfeeding Self Efficacy (BSE) 

Berdasarkan hasil penelitian, lebih dari separuh responden memiliki Breastfeeding Self-

Efficacy (BSE) sedang, yakni 63 orang dari 80 responden (78,8%). Hal ini memperlihatkan 

sebagian besar ibu hamil primigravida memiliki keyakinan yang baik terhadap kemampuannya 

untuk menyusui. Pada masa prenatal, Breastfeeding Self-Efficacy bersifat prediktif, yaitu 

mencerminkan kesiapan mental ibu dalam menghadapi proses menyusui di masa postpartum. 

Menurut Dennis (2021), ibu dengan tingkat BSE sedang cenderung memiliki keinginan 

menyusui, namun masih rentan mengalami penurunan kepercayaan diri ketika menghadapi 

hambatan awal seperti nyeri payudara, perlekatan bayi yang tidak optimal, kelelahan, serta 

kekhawatiran ASI tidak keluar dengan cukup. Analisis item kuesioner Breastfeeding Self-

Efficacy Scale Prenatal menunjukkan bahwa beberapa aspek masih menjadi potensi masalah 

bagi ibu hamil primigravida. Salah satu item yang menonjol adalah item nomor 19, yang 

menggambarkan keyakinan ibu untuk tetap menyusui meskipun berada dalam kondisi 

emosional yang tidak nyaman, seperti merasa cemas, takut, atau kurang percaya diri. Sebagian 

besar responden memberikan jawaban pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa ibu 

belum sepenuhnya yakin mampu mengendalikan emosi negatif ketika menghadapi tantangan 

menyusui setelah persalinan (Diah et al., 2022). 

Temuan ini menunjukkan bahwa ibu primigravida masih membayangkan adanya kesulitan 

menyusui di masa depan, terutama terkait ketakutan akan rasa sakit, kegagalan perlekatan, dan 

kekhawatiran produksi ASI yang tidak mencukupi. Penelitian oleh Boateng et al., (2022) 

menyatakan bahwa ibu hamil dengan BSE sedang lebih sering mengalami kecemasan 

menyusui pada awal masa nifas dan membutuhkan pendampingan intensif agar tidak 

menghentikan pemberian ASI lebih dini. Selain aspek emosional, beberapa item lain yang 

berkaitan dengan kemampuan menghadapi situasi sulit, seperti menyusui saat lelah, menyusui 

tanpa bantuan langsung, serta menghadapi tekanan lingkungan, juga menunjukkan skor 

sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa ibu hamil primigravida belum sepenuhnya siap 

secara mental menghadapi dinamika menyusui setelah bayi lahir. Padahal, menurut Zhu et al., 

(2023), kemampuan ibu dalam mengantisipasi kesulitan menyusui sejak masa kehamilan 

sangat berperan dalam keberhasilan ASI eksklusif. 

Dukungan keluarga secara teoritis berperan dalam memperkuat Breastfeeding Self-

Efficacy melalui dukungan emosional, informasional, instrumental, beserta penghargaan. 

Namun, hasil penelitian memperlihatkan dukungan keluarga tidak berkaitan dengan BSE. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ibu menerima dukungan keluarga, keyakinan 

diri ibu dalam menyusui belum sepenuhnya terbentuk secara internal. Dukungan yang diterima 

cenderung bersifat pasif dan belum diiringi dengan peningkatan pemahaman serta kesiapan 

psikologis ibu. Penelitian oleh Diah et al., (2022) menjelaskan bahwa pada ibu primigravida, 

Breastfeeding Self-Efficacy lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti kesiapan psikologis, 

persepsi diri terhadap peran sebagai ibu, serta pemahaman personal tentang proses menyusui, 

dibandingkan oleh dukungan keluarga semata.  

Hal ini selaras dengan temuan Yuliani et al. (2023) yang menyebutkan dukungan keluarga 

tanpa edukasi menyusui yang terstruktur belum tentu mampu meningkatkan keyakinan ibu 

secara signifikan. Menurut asumsi peneliti, tingginya proporsi Breastfeeding Self-Efficacy 

kategori sedang pada ibu hamil primigravida mencerminkan adanya potensi kesulitan 

menyusui yang akan dihadapi setelah bayi lahir, terutama pada aspek pengelolaan emosi, 

kelelahan fisik, dan kepercayaan diri saat menghadapi masalah laktasi awal. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi antenatal yang lebih terarah, seperti edukasi menyusui berbasis 
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pengalaman, simulasi perlekatan dan posisi menyusui, serta konseling psikologis, agar ibu 

mampu membangun keyakinan diri yang lebih kuat sebelum memasuki masa postpartum. 

 

Analisa Bivariat 

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan uji Chi-Square, diperoleh nilai p value 0,057 (p 

> 0,05), sehingga H₀ diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga dengan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) pada ibu 

hamil primigravida di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru. Berdasarkan hasil 

tabulasi silang pada tabel bivariat, diketahui bahwa ibu hamil primigravida dengan dukungan 

keluarga yang baik secara proporsional lebih banyak memiliki tingkat Breastfeeding Self-

Efficacy kategori sedang hingga tinggi dibanding ibu dengan dukungan keluarga kurang. 

Namun demikian, perbedaan proporsi tersebut belum cukup besar untuk menghasilkan 

hubungan yang bermakna secara statistik. Hal ini memperlihatkan meskipun adanya 

kecenderungan arah hubungan, kekuatan hubungan dukungan keluarga dan BSE pada 

penelitian ini tergolong lemah. 

Secara teoritis, dukungan keluarga merupakan bagian dari dukungan sosial yang berperan 

dalam memberikan penguatan psikologis bagi individu dalam menghadapi peran baru. 

Dukungan emosional, informasional, dan instrumental dari keluarga diyakini dapat 

meningkatkan rasa aman, motivasi, serta keyakinan ibu hamil dalam mempersiapkan proses 

menyusui (Dennis, 2021; Emmanuel et al., 2021). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran dukungan keluarga tersebut belum mampu memengaruhi Breastfeeding Self-

Efficacy secara signifikan pada ibu hamil primigravida. Secara konseptual, Breastfeeding Self-

Efficacy merupakan keyakinan personal yang bersifat internal dan sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan psikologis individu. Pada ibu hamil primigravida, BSE belum terbentuk melalui 

pengalaman langsung (mastery experience), melainkan masih didasarkan pada persepsi, 

ekspektasi, serta pemahaman ibu terhadap proses menyusui yang akan dihadapi setelah 

persalinan. Kondisi ini menyebabkan dukungan keluarga, meskipun hadir, belum tentu 

terinternalisasi menjadi keyakinan diri yang kuat dalam diri ibu (Dennis, 2021). 

Selain aspek konseptual, keraguan juga terlihat pada item yang menilai keyakinan ibu 

menyusui dalam kondisi lelah, menghadapi hambatan teknis, serta menyusui tanpa bantuan 

langsung dari orang lain. Temuan ini mempertegas bahwa BSE pada responden belum 

sepenuhnya matang dan masih rentan mengalami penurunan ketika ibu dihadapkan pada 

kondisi nyata setelah bayi lahir. Penelitian Zhu et al. (2023) memaparkan ibu dengan 

Breastfeeding Self-Efficacy prenatal pada tingkat sedang lebih berisiko mengalami kesulitan 

mempertahankan menyusui apabila tidak mendapatkan pendampingan intensif pada masa 

nifas. Dengan demikian, meskipun dukungan keluarga secara teoritis berperan sebagai sumber 

penguatan eksternal, dukungan tersebut belum cukup kuat untuk membentuk Breastfeeding 

Self-Efficacy apabila ibu belum memiliki kesiapan mental dan pemahaman teknis yang 

memadai. Dukungan keluarga yang bersifat umum, seperti dorongan verbal atau kehadiran 

fisik, belum tentu mampu meningkatkan keyakinan diri ibu apabila tidak disertai dengan 

edukasi menyusui yang terstruktur dan pengalaman pembelajaran yang bermakna. Hal ini 

sejalan dengan konsep bahwa self-efficacy lebih efektif dibangun melalui proses pembelajaran 

aktif dan pengalaman keberhasilan, dibandingkan dukungan sosial pasif semata (Emmanuel et 

al., 2021). 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Sustiwi (2020) yang melaporkan 

terdapatnya hubungan dukungan keluarga dengan Breastfeeding Self-Efficacy ibu hamil 

primigravida. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, 

metode pengukuran dukungan keluarga, serta konteks sosial dan budaya tempat penelitian 

dilakukan. Selain itu, di penelitian ini sebagian besar responden tingkat BSE nya pada kategori 

sedang, sehingga variasi skor BSE relatif terbatas dan dapat memengaruhi hasil analisis 
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statistik. Menurut asumsi peneliti, tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dan Breastfeeding Self-Efficacy pada penelitian ini menunjukkan 

keyakinan diri ibu hamil primigravida kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain yang 

bersifat internal, seperti kesiapan psikologis individu, persepsi diri terhadap peran sebagai ibu, 

serta kualitas informasi dan edukasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan selama masa 

kehamilan, dibandingkan dukungan keluarga semata. 
 

KESIMPULAN  

 

Hasil analisis menunjukkan hampir seluruh responden berusia 20–35 tahun (96,3%), 

berpendidikan SMA (61,3%), dan ibu rumah tangga (77,5%). Hampir separuh responden 

memiliki dukungan keluarga yang rendah, yakni 34 orang (42,5%) dan mempunyai 

Breastfeeding Self Efficacy (BSE) sedang yakni 63 orang (78,8%), Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan p value 0,057 (p>0,05), sehingga tidak terdapat hubungan signifikan antara 

dukungan keluarga dan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) di Wilayah Kerja Puskesmas 

Payung Sekaki Pekanbaru. 
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